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Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 
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serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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ANALISIS USAHA BUDIDAYA IKAN MAS DI LAHAN SAWAH 

 
Elni Mutmainnah, Novitri Kurniati, Isna Ayu Febrianti 

Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian  

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

mamirizki_2009@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

Desa Magelang merupakan salah satu desa di Kabupaten Lebong yang sebagian 

masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petani padi sawah. Namun budidaya padi 

sawah di daerah ini dilakukan satu kali dalam setahun. Hanya sebagian kecil petani yang 

memanfaatkan lahan sawah sebagai lahan untuk memelihara  ikan Mas. Padahal dari 

kondisi alam, Desa Magelang sangat mendukung untuk budidaya ikan perairan darat. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa  Usaha Budidaya Ikan mas  di 

lahan sawah dan kelayakan usahanya dari sisi finansial. Penelitian dilakukan di Desa 

Magelang kecamatan lebong Selatan Kabupaten Lebong, dengan metode penelitian 

Survey. Sampel diambil secara acak sederhana sebanyak 30 orang. Data primer 

dikumpulkan dengan metode wawancara dipandu dengan kuisioner serta pengamatan 

lapangan secara langsung. Sedangkan data sekunder dikumpulkan berdasarkan studi 

literatur dan data-data instansi terkait. Analisis data menggunakan analisis R/C Ratio, B/C 

Ratio dan analisis diskripsi untuk menggambarkan potensi pengembangan Usaha Budidaya 

Ikan Mas di Lahan Sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Usaha Budidaya Ikan Mas 

di lahan sawah ini cukup layak dan efisien untuk dikembangkan di Desa Magelang sebagai 

usaha untuk menambah pendapatan keluarga. Dimana nilai B/C rasio sebesar 1,25 dan R/C 

rasio sebesar 2,25. 

  

Kata Kunci : Kelayakan Usaha, Efisiensi, Ikan Mas,  lahan sawah 

 

PENDAHULUAN 

Usaha budidaya padi sawah pada umumnya diusahakan minimal dua kali musim 

tanam dalam setahun. Berbeda dengan di Kabupaten Lebong Selatan khususnya Desa 

Magelang.  Petani umumnya bertanam padi hanya satu kali dalam setahun. Hal ini 

dikarenakan mitos petani di Lebong mempercayai setiap kali masuk musim tanam kedua 

akan terjadi ancaman serangan hama tikus. Akibatnya  petani tidak berani menanam padi 

sawah sehingga hasil yang diperoleh menjadi tidak maksimal dalam setiap tahunnya.  Pola 

tanam selama ini yang hanya satu kali dalam setahun, sangat merugikan petani. Sebab 

ketika masa paceklik datang petani tanpa aktivitas bersawah mengakibatkan warga Lebong 

yang memiliki luas lahan sawah sebanyak 5.364 hektare harus mengonsumsi beras miskin 

bantuan pemerintah.  

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

usaha budi daya ikan Mas di lahan sawah. Budi daya Ikan Mas di lahan sawah banyak 

memberikan manfaat. Pertama, dapat mengatasi permasalahan serangan hama dan penyakit 

bagi tanaman padi sawah, karena hama bagi tanaman padi menjadi sumber makanan bagi 
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ikan. Kedua, masa budidaya  ikan di lahan sawah relatif lebih pendek sehingga lebih cepat 

panen. Ketiga biaya produksi untuk pakan ikan dapat ditekan karena sumber makanan ikan 

sebagian dapat  teratasi dengan memanfaatkan sisa-sisa panen padi yang masih tersisa di 

lahan sawah 

Lahan sawah tempat masyarakat membudidayaan Ikan Mas di Desa Magelang 

adalah kolam sawah  yang airnya tenang. Umumnya kolam berbentuk segi empat dan 

ukurannya bervariasi. Ikan Mas yang dibudidayakan dilahan sawah memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan dibudidayakan di kolam air deras karena tekstur daging Ikannya 

relatif  keras dan tidak lembek. Ikan Mas merupakan salah satu jenis Ikan air tawar yang 

banyak diminati masyarakat dikarenakan memiliki beberapa keunggulan antara lain enak 

diolah dengan cara apapun dan harganya relatif murah sehingga bisa dijangkau oleh semua 

kalangan (Rukmana dkk, 2016). Demikian juga halnya dengan peminat di Ikan di 

Kabupaten Lebong. Berdasarkan data susenas tahun 2016 menunjukan bahwa tingkat 

konsumsi Ikan Mas lebih tinggi dibandingkan dengan Ikan perairan darat lain yaitu sebesar 

37% sedangkan sisanya adalah penyuka ikan perairan laut. Meskipun demikian budidaya 

Ikan Mas cukup potensial dikembangkan di wilayah lebong Selatan mengingat kondisi 

alam dan jumlah ketersediaan air cukup melimpah. Menurut Wahyuni, S dan Supriyanto,  

2014 hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam budidaya Ikan Mas adalah jenis tanah, 

kemiringan tanah, ketinggian tanah, debit air dan pH tanah. Ikan Mas dapat tumbuh dengan 

baik jika sistem pengairan kolam maksimal dengan Debit air untuk kolam air tenang 

sebanyak 8-15 liter air/detik/ha. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Menganalisis Usaha Ikan Mas pada 

Lahan Sawah dengan pendekatan analisis pendapatan (2) Menganalisis Usaha Ikan Mas 

pada Lahan Sawah di Desa Magelang Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten Lebong efisien 

(3) Apakah Usaha Ikan Mas pada Lahan Sawah Di Desa Magelang Kecamatan Lebong 

Sakti Kabupaten Lebong layak untuk dikembangkan.  

METODE PENELITIAN 

Metode Yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan jumlah 

populasi sebanyak 200 petani dan sampel akan diambil dengan cara simple random 

sampling sebanyak 30 responden yang melakukan usaha Ikan Mas pada lahan sawah. 

Dalam penelitian ini adalah petani Ikan Mas di Desa Magelang yang telah pernah panen 

dan saat ini masih melakukan usaha Ikan Mas pada lahan sawah di Desa Magelang 

Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten Lebong. 
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Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Agustus 2018 di Desa 

Magelang. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan alasan karena 

Desa Magelang berpotensi melakukan usaha budidaya Ikan Mas pada lahan sawah 

kemudian didukung oleh faktor alam yang baik. 

Data Yang Diperlukan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. 

Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung kepada petani Ikan Mas 

dengan berpedoman kepada daftar pertanyaan (quisioner) yang telah disediakan. 

Sedangkan data skunder diambil dari instansi atau lembaga pemerintah setempat yang ada 

hubungannya dengan penelitian. 

Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel anggota populasi dengan peluang yang sama dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata dalam populasi, dengan demikin dilakukan anggota populasi 

yang dianggap heteregon (Ruslan R. 2013). populasi sasaran adalah petani Ikan Mas pada 

lahan sawah dengan jumlah populasi sebanyak 200 petani , sampel akan diambil sebanyak 

30 responden dengan teknik simple random sampling. 

Defenisi Operasional Variabel 

Untuk lebih memudahkan dalam mengumpulkan data dan tujuan yang dicapai dalam 

penelitian ini, maka dirumuskan batasan dan pengukuran variabel sebagai berikut : 

1. Biaya total adalah seluruh biaya yang di gunakan petani Ikan Mas pada lahan Sawah 

dalam satu kali proses produksi pada musim kolam setelah menanam Padi. Di ukur 

dalam satuan rupiah / musim tanam (RP/ MT) 

2. Penerimaan adalah seluruh hasil penjualan usaha Ikan Mas pada lahan Sawah di ukur 

dalam satuan rupiah/musim tanam (RP/ MT) 

3. Produksi Ikan Mas adalah banyaknya Ikan Mas yang dihasilkan di ukur dalam satuan 

rupiah/musim tanam (RP/MT) 

4. Harga produk adalah harga yang diterimah petani Ikan Mas pada saat menjual hasil 

Ikan Masnya di ukur dalam satuan rupiah / musim tanam (RP/ MT) 

5. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya total di ukur dalam 

satuan rupiah/musim tanam (RP/ MT). 
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6. Responden adalah semua petani Ikan Mas pada lahan sawah Di Desa Magelang 

Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten Lebong. Diukur dalam satuan rupiah/ musim 

tanam (RP/ MT). 

7. Pakan adalah jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (kg). diukur dalam 

satuan rupiah / musim tanam (RP/ MT) 

8. Benih adalah jumlah benih Ikan Mas yang ditebar dalam satu kali pemeliharaan (kg). 

diukur dalam satuan rupiah / musim tanam (RP/ MT). 

9. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan usaha Ikan Mas pada lahan 

Sawah dalam satu kali pemeliharaan. Diukur dalam satuan rupiah / musim tanam 

(RP/ MT). 

10.  Efisiensi usahatani adalah ratio dari penerimaan total dengan biaya total yang 

dikeluarkan petani selama satu kali pemeliharaan. Diukur dalam satuan rupiah/ 

musim tanam (RP/ MT).  

11. Kelayakan usaha adalah ratio dari benefit dengan cost yaitu total revenue dikurangi 

dengan total cost dibagi dengan total cost yang didapat petani selama satu kali 

pemeliharaan. Diukur dalam satuan rupiah / musim tanam (RP/ MT) 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Magelang Kecamatan Lebong Selatan, dengan 

pertimbangan lokasi ini merupakan daerah yang petaninya hanya bertanam padi sawah satu 

kali musim tanam. Lingkup analisis penelitian berdasarkan pendekatan  kelayakan usaha 

dari sisi finansial.  Sampel diambil secara purposive dengan teknik random sampling 

sebanyak 30 orang petani yang budidaya ikan mas di lahan sawah. Data primer diambil 

dengan teknik wawancara dengan responden menggunakan kuisioner sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan dinas instansi terkait. Untuk tujuan pertama 

digunakan teknik analisa pendapatan  sebagai berikut  (Soekartawi, 1995): 

Pd = TR –TC 

Dimana :  

Pd = Pendapatan Usahatani 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya  

Kemudian untuk mengukur efisiensi usaha digunakan analisis R/C ratio dengan 

rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1995): 

R/C Ratio = 
yi.Pyi

FC+VC
 =

TR

TC
 

Dimana: 
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TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

Pyi = Harga Persatuan Produksi 

Yi = Jumlah Produksi 

FC = Biaya Tetap 

VC = Biaya Variabel 

Dengan ketentuan :  

- Jika nilai Ratio R/C > 1, maka usahatani efisien dan menguntungkan.  

- Jika nilai Ratio R/C < 1, maka usahatani tidak efisien dan tidak menguntungkan. 

-    Jika nilai Ratio R/C = 1, maka usahatani tidak menguntungkan dan tidak merugi. 

Untuk melihat layak tidaknya usahatani digunakan B/C ratio, B/C ratio adalah total 

penerimaan dikurangi biaya total dibagi dengan biaya total dengan rumus sebagai berikut 

Yakob Ibrahim (2009): 

B/C = 
TR−TC

TC
 

Dimana: 

B = Benefit 

C = Cost 

TR = Total Revenue 

TC = Total Cost 

Dengan Ketentuan : 

- Jika B/C ≥ 1 Usahatani Layak Diusahakan 

- Jika B/C ≤ 1 Usahatani Tidak Layak Diusahakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian biaya produksi yang dikeluarkan dalam budidaya ikan 

Mas di lahan sawah antara lain, biaya sewa lahan, biaya penyusutan alat, biaya saprodi dan 

biaya sewa tenaga kerja dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel. 1  Biaya Produksi usaha budidaya Ikan Mas di lahan sawah 

No Uraian Biaya Per Satu Kali 

Periode Produksi 

% 

(1) (2) (3) (4) 

1 A Biaya Tetap 

 Sewa Lahan 

 Penyusutan Alat 

a. Waring 

b. Keranjang 

 

Rp. 87.671 

 

Rp. 106,85 

Rp. 321,84 

 

9,21 

 

0,01 

0,03 
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c. Serok 

d. Timbangan 

 

Jumlah biaya tetap 

Rp. 106,58 

Rp. 239,27 

 

Rp. 88.500 

0,01 

0,03 

 

9,30 

2 B Biaya variabel  

-Saprodi 

a. Benih Ikan Mas 

b. Pakan (Dedak) 

-TK 

a. TK Laki-laki 

b. TK Perempuan 

     Total TK (HKSP) 

 

Jumlah Biaya Variabel 

 

 

Rp. 551.333 

Rp. 55.400 

 

Rp. 213.752 

Rp. 42.380 

Rp. 256.132 

 

Rp. 862.865 

 

 

57,95 

5,82 

 

22,47 

4,45 

26,92 

 

90,70 

 Biaya Total (FC+VC) 

 

Rp. 951.365 100 

Sumber : Data primer diolah, 2018 

Dari tabel diatas diketahui bahwa total biaya yang dikeluarkan usaha Ikan Mas pada 

lahan sawah di Desa Magelang dengan biaya rata-rata sebesar Rp. 951.365 dalam satu kali 

periode produksi dan biaya yang paling besar dikeluarkan adalah biaya variabel yaitu 

sebesar 90,70 persen. Total biaya merupakan penjumlahan biaya tetap (FC) dan biaya 

variabel (VC) dimana biaya tetap merupakan penjumlahan antar sewa lahan dengan 

penyusutan alat dan biaya variabel adalah penjumlahan dari jumlah biaya saprodi dan 

tenaga kerja. 

Sedangkan rata-rata penerimaan usaha budidaya  ikan Mas adalah sebagai berikut : 

Tabel. 2.  Rata-rata Penerimaan Usaha Budidaya Ikan Mas di Lahan Sawah 

No Uraian Produksi(Kg) Harga (Rp) (TR) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Jml Ikan Mas 2540 882.000 74.930.000 

Rata2  84,667 29.400 2.497.667 

Sumber : Data primer diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah penerimaan usaha Ikan Mas pada 

lahan sawah di Desa Magelang adalah Rp 74.930.000 dengan rata-rata sebesar Rp 

2.497.666 dengan produksi rata-rata Ikan Mas yang dihasilkan sebanyak 84,667 Kg dan 

harga rata-rata yang diterima petani sebesar   Rp 29.400 

Sehingga diperoleh rata-rata pendapatan usaha budidaya ikan Mas adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel. 2.  Rata-rata Pendapatan  Usaha Budidaya Ikan Mas di Lahan Sawah 

No Penerimaan (TR) Biaya (TC) Pendapatan 

(1) (3) (4) (5) 

Rata2 2.497.667 951.365 1.546.302 

Sumber : Data primer diolah, 2018 

Dari perhitungan pendapatan dapat dihitung efisiensi dan kelayakan usahanya. 

Efisiensi merupakan hasil perbandingan output dengan input. Semakin tinggi rasio output 

terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi, efisiensi dapat pula mencerminkan 

keuntungan yang diterima petani, semakin besar efisiensi maka semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh. R/C Ratio yang diterima adalah: 

RC Ratio =   
TR

TC
 

RC Ratio =   
2.4976.666

951.365
  =   2,63 

Dari data diatas R/C yang didapat dalam usaha Ikan Mas ini adalah sebesar 2,63 

dengan demikian usaha Ikan Mas di desa Magelang menguntungkan karena nilai R/C Ratio 

> 1, dimana setiap 1 rupiah dikorbankan pada usaha Ikan Mas akan menghasilkan 

penerimaan sebesar 2,63 rupiah maka usaha Ikan Mas pada lahan sawah di Desa Magelang 

efisien, selain itu penggunaan biaya yang sudah optimal seperti biaya pakan yang sangat 

murah kerana responden menggunakan pakan dedak yang mudah didapat mengingat petani 

responden juga sebagai petani padi sawah dan biaya tenaga kerja yang tidak perlu 

dikeluarkan karena petani responden hanya menggunakan tenaga  kerja dalam keluarga, 

Sehingga penerimaan yang didapat cukup besar, total penerimaan yang didapat lebih besar 

di bandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. 

Untuk melihat layak tidak nya usaha Ikan Mas maka digunakan analisis B/C Ratio. 

untuk mengukur kelayakan dimana perbandingan antara tingkat pendapatan bersih dengan 

total biaya yang dikeluarkan. untuk lebih jelas dapat dihitung dengan rumus: 

BC Ratio =   
TR−TC

TC
 

BC Ratio =   
2.497.666−  951.365 

951.365
 

      = 1,63 

Diperoleh BC Ratio sebesar 1,63, artinya setiap 1 rupiah yang dekeluarkan 

menghasilkan pendapatan sebesar 1,63 sehingga usaha tersebut layak untuk dikembangkan 

karena B/C Ratio  > 1. Menurut soekartawi (1993) jika B/C Ratio > 1 maka usaha layak 

untuk dikembangkan. 



Seminar Nasional 2019 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

Sub Topik Kewirausahaan | 398  

 

Kontribusi usaha Ikan Mas di lahan sawah dapat menambah pendapatan petani Ikan, 

memperkaya media tanam dengan pupuk organik dan meningkatkan produksi plankton 

yang menjadi sumber makanan bagi Ikan Mas sehingga dapat mengurangi biaya 

pemeliharaan dan pembelian pakan (Akbar. A 2017)  

Usaha ini juga sangat menguntungkan petani Ikan Mas di Desa Magelang karena 

mengingat petani hanya menanam padi satu kali dalam satu tahun. Setalah panen padi 

petani bisa memanfaatkan lahan sawah untuk dijadikan kolam Ikan Mas. Pemeliharaan 

Ikan Mas di kolam lahan sawah ini mengguntungkan bagi petani. Selain petani dapat 

memanfaatkan pakan utama dari dedek padi yang mudah di dapatkan dengan harga yang 

murah serta dapat di miliki sendiri. Selain dedek padi, jerami  juga bisa dimanfaatkan 

sebagai pakan. Berikut ini merupakan kandungan unsur yang terdapat pada  dedak padi 

yang di manfaatkan sebagai pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pakan untuk 324 

benih Ikan Mas adalah sebesar 76 kg. rata-rata kebutuhan pakan untuk 1000 ekor benih 

Ikan Mas biasanya membutuhkan 300 kg pakan (Elni Mutmainnah dkk, 2017). Dengan 324 

ekor benih Ikan Mas pakan yang dikeluarkan petani di Desa Magelang adalah 97,2 kg. 

Merujuk hasil penelitian Elni Mutmainnah dkk, seharusnya pakan yang dikeluarkan untuk 

324 ekor benih Ikan Mas adalah 97,2 kg. artinya terdapat penghematan pengeluaran pakan 

sebesar 21,8 kg atau sekitar 22 persen. Pakan diperoleh dari sisa jerami dan dedak padi 

dilahan sawah yang dijadikan kolam budidaya Ikan Mas. Sesuai dengan penelitian 

Bambang Setiawan (2017), kandungan unsur di dalam dedak padi yaitu mengandung 

nutrisi bahan kering sebesar 88,93% , protein kasar 12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 

0,09% dan pospor 1,07%. Selain itu juga mengandung asam pitat yang cukup tinggi 22,42 

% yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan Ikan Mas. Selain dedak padi, jerami 

memiliki kandungan unsur yang penting bagi pertumbuhan Ikan Mas.  

Selain itu Keuntungan lainnya dalam menggunakan pakan dedak padi dan 

pemanfaatan jerami bekas padi dapat meningkatkan kecerahan warnah Ikan Mas, memiliki 

citarasa yang berbeda dan tekstur daging Ikan Mas lebih keras di bandingkan Ikan Mas 

yang pelihara di kolam air deras yang di berikan pakan pelet Sehingga masyarakat lebih 

menyukai Ikan Mas hasil peliharaan dari lahan sawah dibandingan dari kolam air deras ini 

lebih menguntungkan bagi petani Ikan Mas di lahan sawah karena lebih banyak 

peminatnya. 

Jadi budidaya Ikan Mas pada lahan sawah memberikan keuntungan sebagai berkut: 
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1. Hemat dalam penggunaan pakan, karena pakan terpenuhi dari sisa budidaya padi 

sawah. 

2. Kolam lahan sawah mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan Ikan Mas yaitu 

protein, nitrogen dan unsur lain yang terdapat dalam dedak dan jerami. 

3. Membantu proses kesuburan tanah, karena Ikan Mas membantu menguraikan tanah 

dengan memakan sisa jeramih untuk menunggu masa tanam padi selanjutnya. 

4. Memanfaatkan lahan sawah sebelum musim tanam padi selanjutnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapatan usaha Ikan Mas pada lahan sawah di Desa Magelang Kecamatan Lebong 

Sakti Kabupaten Lebong sebesar 1.546.302 per periode produksi. 

2. Usaha Ikan Mas pada lahan sawah  di Desa Magelang Kecamatan Lebong Sakti 

Kabupaten Lebong efisien karena nilai R/C sebesar 2,63 artinya nilai R/C > 1. 

3. Usaha Ikan Mas pada lahan sawah di Desa Magelang Kecamatan Lebong Sakti 

Kabupaten Lebong layak karena nilai B/C sebesar 1,63 artinya nilai B/C > 1. 

Saran  

Usaha budidaya Ikan Mas pada lahan sawah sangat potensial untuk dikembangkan 

di Desa Magelang Kecamatan Lebong Sakti Kabupaten Lebong. Usaha ini akan lebih 

berkembang dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dengan cara menambah 

jumlah bibit Ikan Mas yang dibudidayakan sehingga bukan hanya sekedar usaha 

sampingan. 
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